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Abstract  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan latihan soal literasi matematis untuk 

siswa kelas VIII. Soal-soal literasi matematis dapat dikembangkan dengan 

menggunakan suatu konteks. Dalam penelitian ini konteks yang digunakan adalah 

berwisata di Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 

menerapkan model ADDIE, dan dibatasi pada tiga tahap awal yaitu Analysis, 

Design, dan Development.  Pada tahap analysis dilakukan proses identifikasi materi 

matematika kelas VIII berdasarkan kurikulum merdeka. Pada tahap  design 

dirancang latihan soal berkonteks berwisata di Bengkulu sebanyak 6 soal, dan 

diintegrasikan ke dalam google form. Pada tahap development dilakukan proses 

validasi oleh dua orang validator, dan ujicoba kepada 15 orang siswa kelas VIII. 

Hasil penilaian kelayakan oleh validator terhadap latihan soal yang dikembangkan 

adalah sangat layak dari aspek materi, dan konstruk,  serta layak dari aspek bahasa. 

Sementara hasil penilaian kelayakan oleh siswa adalah layak dari aspek 

kebahasaan, dan pemahaman terhadap konteks, serta sangat layak dari aspek 

kemudahan penggunaan. 

 

Kata kunci: soal literasi matematis, konteks wisata, google form 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu kemampuan yang digaungkan dalam pelaksanan kurikulum merdeka 

adalah kemampuan literasi. Secara sederhana, literasi merupakan aktivitas membaca, 

berpikir, dan menulis (Suyono et al., 2017). Dengan kemampuan tersebut, seseorang 

tidak hanya dapat memperoleh pengetahuan tapi juga menggunakan pengetahuan serta 

pengalamannya tersebut dalam bertindak diwaktu yang akan datang (Fadlila et al., 

2022; Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Pada saat ini, literasi dapat dikatakan sebagai 

aspek yang diperhatikan dalam bidang pendidikan. Tingkat literasi mencerminkan 

tingkat intelektual suatu negara yang relevan dengan kemajuan dan daya saing suatu 

negara (Poernomo et al., 2021).  Dalam perkembangannya, literasi dikaitkan dengan 

pengetahuan yang dipelajari, misalnya literasi matematis. Literasi matematis 

merupakan kemampuan yang cukup menentukan keberhasilan siswa dalam 

matematika (Hwang & Ham, 2021). Siswa dapat mengenal peran matematika di dunia 

nyata melalui literasi matematis (Novalia & Rochmad, 2017). Artinya tanpa adanya 

literasi matematis, konsep matematika yang dipelajari dapat dipandang kurang 

bermanfaat. Hal ini dapat mengakibatkan siswa enggan belajar matematika. 

Salah satu studi internasional yang menjadi rujukan tentang kemampuan literasi 

siswa usia sekolah menengah adalah Programme for International Student Assessment 

(PISA). Keikutsertaan Indonesia dalam evaluasi PISA sudah berlangsung sejak tahun 

2000. Dalam hasil PISA tahun 2018, rata-rata skor kemampuan literasi siswa Indonesia 

masih di bawah skor rata-rata internasional, yaitu hanya mencapai 379 dari 500..  Hasil 

ini juga tidak jauh berbeda dengan hasil pada tahun-tahun sebelumnya (Hewi & Shaleh, 

2020). Bahkan pada evaluasi PISA tahun 2022, terjadi penurunan rata-rata skor 
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kemampuan literasi siswa Indonesia yaitu menjadi 366 (OECD, 2023).  Hasil studi PISA 

tersebut menunjukkan masih rendahnya kemampuan literasi siswa di Indonesia 

(Baroroh et al., 2019).  

Berbagai kebijakan diambil pemerintah untuk mengatasi rendahnya kemampuan 

literasi siswa. Salah satunya adanya perubahan Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM). Hasil belajar yang menjadi fokus dalam AKM adalah 

kemampuan literasi membaca dan numerasi (Cahyanovianty & Wahidin, 2021). Artinya 

dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran matematika, guru memperhatikan 

kemampuan literasi siswa. Soal-soal AKM tidak hanya terkait dengan satu konsep 

materi, tetapi juga memuat konten, konteks, dan proses kognitif yang harus dilalui 

siswa (Rohim et al., 2021). Untuk tingkat SMP AKM dilakukan untuk siswa kelas VIII. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di tiga SMP di kota 

Bengkulu, diperoleh informasi bahwa pada saat diberikan soal-soal AKM, siswa masih 

mengalami kesulitan menyelesaikannya.  Guru juga mengungkapkan bahwa masih 

perlunya variasi soal latihan yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika 

untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematis siswa.  Berdasarkan hal tersebut, 

perlu dilakukan upaya untuk mengembangkan kemampuan literasi siswa melalui 

pembiasaan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang melibatkan proses membaca, 

berpikir, dan menulis.  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan soal-soal literasi matematis. 

Sebagian besar hasil pengembangan soal tersebut dikumpulkan dalam bentuk buku 

kumpulan soal. Namun buku kumpulan soal tersebut hanya dapat diakses oleh pihak-

pihak yang diberikan atau mendapatkan kumpulan soal tersebut secara langsung. 

Sehingga masih terbatas dalam penggunaannya. Selain itu, bentuk buku yang dicetak 

juga kurang menarik bagi siswa. Berdasarkan informasi dari guru karakteristik siswa 

saat ini cenderung malas membaca dari buku. Sumber belajar yang sering digunakan 

siswa adalah internet. Penggunaan internet dapat memudahkan proses belajar siswa 

(Budiyani & Sujarwo, 2019; Efendi et al., 2021). Dengan kata lain, siswa lebih memilih 

menggunakan sumber belajar digital. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kumpulan 

soal yang dikembangkan akan diintegrasikan secara digital dengan menggunakan 

aplikasi google form.  

Dalam mengembangkan soal kemampuan literasi matematis diperlukan konteks. 

Pemilihan konteks tersebut harus mempertimbangkan pengetahuan pengguna terhadap 

konteks. Selain itu, konteks yang dipilih sebaiknya dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi pengguna. Oleh karena itu, dalam penelitian ini konteks yang 

digunakan adalah berwisata di Bengkulu. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merujuk pada desain pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Pada artikel ini  tahapan yang diuraikan 

dibatasi pada tiga tahapan awal yaitu Analysis, Design, dan Development. Pada tahap 

analysis, dilakukan analisis soal-soal literasi matematis yang telah dikembangkan 

peneliti sebelumnya, dan melakukan analisis materi matematika siswa SMP khususnya 

untuk siswa kelas 8 sesuai dengan kurikulum merdeka. Pada tahap design, disusun 

instrumen pengumpulan data yaitu lembar validasi dan soal-soal literasi matematis 

berkonteks berwisata di Bengkulu. Pada tahap development dilakukan validasi soal-soal 

literasi matematis berbasis google form yang telah dikembangkan dan ujicoba terhadap 

siswa.  

Proses validasi dilakukan oleh dua orang ahli yaitu dosen Program Studi 

Pendidikan Matematika dari dua universitas, dengan kualifikasi akademik Doktor, dan 

memiliki pengalaman dalam melakukan riset dibidang literasi matematis. Validator 
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diminta untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing soal literasi yang 

dikembangkan, dengan cara memberikan penilaian pada setiap pernyataan lembar 

validasi. Selain itu, dalam proses validasi, validator juga dapat memberikan saran 

untuk perbaikan soal literasi matematis. Berdasarkan saran tersebut, peneliti 

melakukan revisi soal literasi matematis yang dikembangkan.  

Beberapa aspek yang dinilai oleh validator meliputi aspek materi, konstruk, dan 

bahasa. Aspek materi terdiri dari dua butir pernyataan yaitu kesesuaian soal dengan 

cakupan materi, dan soal memfasilitasi proses literasi matematis. Aspek konstruk 

terdiri dari lima butir pernyataan yaitu soal hanya memuat satu jawaban yang tepat, 

pilihan jawaban yang homogen dan logis ditinjau dari segi materi, soal dirumuskan 

dengan jelas, soal tidak memberikan petunjuk kunci jawaban, soal tidak memuat 

pernyataan negatif. Aspek bahasa terdiri dari tiga butir pernyataan yaitu soal 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, bahasa yang 

digunakan dapat dipahami dan bahasa tidak menimbulkan makna ganda. Selanjutnya, 

hasil penilaian tersebut dihitung dengan menggunakan rumus berikut.  

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ × 100

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

 

Selanjutnya, hasil persentase tersebut dikonversi berdasarkan kriteria pada tabel 

1. 

Tabel 1. Kriteria hasil angket 
Persentase (%) Konversi 

1-20 Sangat tidak layak 

21-40 Tidak layak 

41-60 Cukup layak 

61-80 Layak 

81-100 Sangat layak 

 

Pada tahap development juga dilakukan ujicoba terhadap 15 orang siswa kelas 

VIII SMP di Kota Bengkulu. Siswa diminta untuk mengakses latihan soal berbasis 

google form yang dikembangkan, dan mengisi angket respon siswa yang terdiri dari 

aspek kejelasan bahasa pada soal, pemahaman terhadap konteks soal, dan kemudahan 

dalam penggunaan latihan soal berbasis google form. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan terhadap hasil angket dengan menggunakan rumus dan kriteria yang sama 

dengan hasil validasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada tahap analysis diperoleh informasi tentang materi matematika kelas VIII. 

Dokumen yang digunakan adalah buku teks kurikulum merdeka untuk pelajaran 

matematika kelas VIII yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

yang dapat diakses secara online melalui Sistem Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI). 

Cakupan materi pelajaran matematika berdasarkan kurikulum merdeka adalah 

bilangan berpangkat, teorema Pythagoras, persamaan linear dan pertidaksamaan linear 

satu variabel, relasi fungsi, persamaan garis lurus, dan statistika. Secara lebih rinci, 

pada materi bilangan berpangkat siswa mempelajari tentang bilangan berpangkat 

bulat, bilangan bentuk akar, dan penulisan bentuk baku. Pada materi teorema 

Pythagoras cakupan materi yang dipelajari siswa adalah menemukan konsep 

Pythagoras, triple Pythagoras, segitiga istimewa, dan penerapan teorema Pythagoras. 

Cakupan materi persamaan linear dan pertidaksamaan linear satu variabel adalah 

memahami konsep persamaan linier satu variabel, menyelesaikan persamaan linier 
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satu variabel, menemukan konsep pertidaksamaan linier satu variabel, dan 

menyelesaikan masalah terkait pertidaksamaan linier satu variabel. Cakupan materi 

persamaan garis lurus  adalah grafik persamaan garis lurus dan pengertian 

kemiringan. Untuk materi statistika dibatasi pada pemusatan dan penyebaran data. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, pada tahap design, peneliti menyusun enam 

soal latihan literasi matematis dengan tema berwisata ke Bengkulu dan mencakup 

materi pelajaran matematika siswa kelas VIII semester 1. Urutan soal tersebut disusun 

dengan mempertimbangkan alur cerita sehingga ada keterkaitan antar soal. Alur cerita 

dimulai dari kegiatan kunjungan wisata, mencicipi makanan khas, membeli oleh-oleh, 

dan menghitung pengeluaran selama berwisata. Soal pertama, kedua, dan ketiga 

menggunakan konteks tempat wisata di Bengkulu yang biasa dikunjungi oleh 

wisatawan, yaitu pantai panjang, rumah pengasingan Bung Karno, rumah Fatmawati, 

dan Berendo Kota Bengkulu. Soal keempat menggunakan konteks makanan khas yang 

biasa dijual dan dibeli oleh wisatawan yaitu lemang. Soal kelima menggunakan konteks 

oleh-oleh khas kota Bengkulu yaitu sirup kalamansi. Soal keenam menggunakan 

konteks biaya berwisata di Bengkulu.   Materi yang digunakan pada setiap soal 

berbeda-beda. Soal pertama berkaitan dengan materi teorema Phytagoras,  Soal kedua 

berkaitan dengan materi persamaan garis lurus. Soal ketiga berkaitan dengan materi 

relasi dan fungsi.  Soal keempat berkaitan dengan materi bilangan berpangkat. Soal 

kelima berkaitan dengan materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Soal keenam berkaitan dengan materi statistika.  Selanjutnya, soal yang sudah 

dikembangkan diintegrasikan ke dalam google form. 

Pada tahap development, peneliti meminta penilaian kelayakan latihan soal dari 

dua validator. Selanjutnya, peneliti menghitung  hasil penilaian validator terhadap soal 

latihan yang dikembangkan. Hasil penilaian validator disajikan pada tabel 1. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, latihan soal literasi matematis berbasis  google 
form yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan.  

 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Penilaian Kelayakan oleh Validator 
Aspek Persentase hasil penilaian Kriteria 

Validator 1 Validator 2 

Materi 94,2% 88,2% Sangat layak 

Konstruk 92,7% 96,3% Sangat layak 

Bahasa 77,8% 80,6% Layak 
 

Selain itu, pada tahap development, peneliti juga mendapat beberapa masukan 

dari validator. Masukan tersebut terkait dengan penggunaan kata agar pertanyaan 

tidak menimbulkan makna yang ambigu. Berdasarkan masukan tersebut, peneliti 

melakukan revisi. Contoh revisi yang dilakukan peneliti disajikan dalam Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sebelum revisi 

 
Setelah revisi 
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Selanjutnya, peneliti melakukan ujicoba soal yang telah direvisi kepada siswa. 

Siswa diminta untuk memberikan penilaian. Hasil penilaian oleh siswa disajikan dalam 

tabel 2. Berdasarkan hasil penilaian tersebut latihan soal yang dikembangkan sudah 

layak digunakan dalam pembelajaran siswa kelas VIII.  

 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Penilaian Kelayakan oleh Siswa 
Aspek Persentase hasil 

penilaian 

Kriteria 

Kejelasan bahasa 74, 3% Layak 

Pemahaman terhadap konteks soal 77,8% Layak 

Kemudahan penggunaan google form 88,2% Sangat Layak 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soal literasi matematis dapat 

dikembangkan dengan menggunakan konteks wisata daerah. Hal ini sesuai dengan 

beberapa penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Salah satunya, 

penelitian Dasaprawira (2021) menghasilkan soal PISA berkonteks wisata Banyumas 

dan Cilacap yang dapat dijadikan sebagai referensi soal dalam persiapan AKM. 

Penelitian lainya juga dilakukan oleh Isnaniah & Imamuddin (2022) yang 

mengembangkan soal literasi matematika dalam konteks Minangkabau  yang valid, 

praktis, dan memiliki efek potensial yaitu dapat memotivasi dan meningkatkan literasi 

matematika siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian terdahulu tersebut, 

dalam pengembangan soal berkonteks wisata, peneliti harus mengidentifikasi konteks 

yang dapat digunakan, misalnya permainan tradisional, tempat wisata, hasil kerajinan 

daerah, dan makanan tradisional. Selain penggunaan konteks wisata, pemanfaatan 

google form juga memudahkan pemanfaatan latihan soal dalam proses pembelajaran, 

sehingga penggunaannya menjadi lebih efektif (Erawan, 2022; Heryadi, 2021; Samsiadi 

& Humaidi, 2022). Penggunaan google form bukan hanya mudah ditinjau dari sisi siswa, 

namun juga mudah dalam proses pembuatannya (Mardiana & Purnanto, 2017).  

 

Simpulan  

Pengembangan latihan soal literasi matematis berkonteks berwisata di Bengkulu 

dapat dikembangkan melalui tiga tahapan awal model pengembangan ADDIE, yaitu 

Analysis, Design, dan Development.  Berdasarkan penilaian oleh validator dan siswa 

kelas VIII, enam soal literasi tersebut telah layak diimplementasikan. Kriteria 

kelayakan tersebut berdasarkan penilaian validator dari aspek materi, konstruk, dan 

bahasa. Sementara berdasarkan penilaian siswa disimpulkan layak dari aspek 

kebahasaan, pemahaman terhadap konteks, dan kemudahan penggunaan.  
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